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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bahasa memiliki peran penting bagi kehidupan manusia. Bahasa tidak 
hanya digunakan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi bahasa juga diperlukan 
untuk menjalankan aktivitas manusia. Tanpa bahasa kita tidak dapat 
berkomunikasi. Kita tidak akan mengerti apa yang orang lain mau dan apa yang 
kita mau dari orang lain. Dalam segala bidang, baik itu bidang kebudayaan, 
hiburan, pendidikan, politik, ekonomi, hukum dsb, manusia memerlukan bahasa 
sebagai alat komunikasi. Maka dari itu bahasa adalah alat komunikasi yang sangat 
penting dan berpengaruh. 
Berbicara mengenai bahasa, pasti di setiap Negara masing-masing 
memiliki bahasa ibu. Bahasa merupakan salah satu budaya yang tersimpan dari 
masing-masing bangsa. Oleh karenanya bahasa juga perlu kita jaga dan lestarikan. 
Melalui bahasa semua budaya dan kekayaan yang dimiliki masing-masing Negara 
dapat berbicara. Kekayaan setiap negara dapat ditemukan satu per satu melalui 
sebuah bahasa. Demikian juga di negeri Tiongkok, banyak sekali cerita-cerita 
kuno yang menginspirasi manusia tersebar melalui bahasa. 
Dengan perkembangan zaman yang semakin modern, manusia juga 
diperhadapkan pada satu hal yang memaksa mereka untuk dapat memperluas 
jaringan demi kemajuan hidup. Oleh karenanya perlu belajar bahasa-bahasa baru
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yang dapat mendukung dan memperluas jaringan komunikasinya. Di Indonesia 
misalnya, bahasa Mandarin kini sangat berpeluang besar dalam memajukan hidup 
seseorang, sehingga dengan peluang yang begitu besar masyarakat sangat antusias 
untuk belajar bahasa Mandarin. Dan tidak diragukan lagi bahwa dengan hal itu 
bahasa Mandarin dapat berkembang. Apa lagi di kota Surakarta, kota Surakarta 
memiliki jumlah penduduk Tiong Hoa yang cukup banyak, dan kota Surakarta 
memiliki kepedulian terhadap berkembangnya budaya etnis Tiong Hoa. Radio 
Metta FM salah satunya yang juga peduli terhadap perkembangan bahasa 
Mandarin, yang secara tidak langsung juga melestarikan budaya negeri Tirai 
Bambu. Oleh karena itu, penulis ingin tahu apakah program acara Mandarin “Wo 
Ai Metta” selama ini turut ikut serta dalam memajukan perkembangan Bahasa 
Mandarin di Surakarta penulis menyusun Tugas Akhir ini dengan mengangkat 
judul “Program Acara “Wo Ai Metta” Radio Metta FM dalam Memajukan 
Perkembangan Bahasa Mandarin di Surakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah program acara “Wo Ai Metta” Radio Metta FM mampu 
memajukan perkembangan Bahasa Mandarin di Surakarta ? 
2. Kendala aoa saja yang dihadapi selama proses penyiaran program acara 
“Wo Ai Metta” dan bagaimana upaya mengatasinya ? 
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C. Tujuan 
Adapun Tujuan dan Kegunaan Kuliah Kerja Magang ini untuk 
mengetahui apakah program acara “Wo Ai Metta” Radio Metta FM mampu 
ikut serta dalam memajukan perkembangan Bahasa Mandarin di Surakarta. 
 
D. Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
yang bermanfaat dalam menambah khasanah kepustakaan di bidang 
penyiaran Bahasa Mandarin. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan (referensi) 
bagi peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian dengan tema 
yang sama. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Penyiar 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
berbahasa Mandarin dalam proses penyiaran dan penyiar mengetahui 
sejauh mana acara “Wo Ai Metta” dapat memajukan perkembangan 
Bahasa Mandarin di Surakarta. 
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b. Bagi Pendengar 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif bagi 
pendengar dengan perkembangan bahasa Mandarin di Surakarta. 
c. Bagi General Manager Radio Metta FM 
Saran penulis atas kekurangan yang ada dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan untuk prosedur kerja program acara Mandarin 
“Wo Ai Metta”. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung. Menurut Nawawi & Martini (1991), observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan secara sistemastik terhadap unsure-unsur yang 
tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian. 
Peneliti melakukan observasi dengan mengamati kegiatan sehari-hari di 
studio siaran Radio Metta FM ketika program acara Bahasa Mandarin 
berlangsung. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti melalui 
wawancara secara tatap muka langsung antara peneliti dengan informan 
untuk mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan memperoleh data 
yang dapat menjelaskan ataupun menjawab suatu permasalahan penelitian. 
  
7 
Wawancara dilakukan kepada penyiar, khususnya penyiar Mandarin dan 
pendengar Radio Metta FM. 
3. Metode Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari 
referensi atau buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 
mendapatkan data yang akan digunakan sebagai landasan dalam 
membahas kenyataan yang ditemui dalam penelitian dan 
mempertanggungjawabkan evaluasi dalam pembahasan masalah. 
4. Metode Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengambil data yang tercatat dalam suatu dokumen. Peneliti 
menggunakan beberapa dokumen dari Radio Metta FM, mengenai sejarah 
dan profil Radio Metta FM, program siaran Bahasa Mandarin dan 
program lainnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Ruang Lingkup Komunikasi 
Program-program radio siaran dalam unsur komunikasi dapat digolongkan 
sebagai pesan (message). Program-program tersebut dibuta untuk 
mengkomunikasikan pesan-pesan yang diberikan oleh stasiun radio siaran kepada 
audience agar berpersepsi sesuai yang diinginkan radio siaran itu atau bisa juga 
dikatakan dengan program-program tersebut radio berkomunikasi kepada 
audience-nya. 
Sebuah program acara dapat dikatakan berhasil apabila audience-nya 
menyukai program tersebut. Menurut Drs. Onong Uchyana Effendy dalam 
bukunya, Radio Siaran Teori dan Praktek, komunikasi dapat dikatakan efektif 
apabila memenuhi unsur-unsur sebagai berikut : 
1. Komunikator  
adalah pemrakarsa pesan, orang yang sedang menyampaikan gagasan 
lewat symbol yang bermakna. 
2. Pesan 
Merupakan stimulus yang disampaikan sumber kepada penerima. 
Pesan merupakan gagasan yang diwujudkan dalam bentuk simbol-
simbol. 
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3. Media 
Merupakn suatu alat dimana suatu pesan mengalir dari sumber kepada 
penerima. Media adalah jalur tempat dimana pesan-pesan sumber 
disampaikan kepada penerima. 
Ada dua bentuk media, yakni media massa dan interpesona. Media 
massa berupa surat kabar, majalah, radio, televise dan sebagainya. 
Sedangkan interpesona meliputi pertukaran tatap muka antara sumber 
dan penerima. 
4. Komunikan 
Adalah orang yang menerima pesan dari komunikator, dalam arti 
menangkap dan menafsirkan simbol-simbol pesan yang disampaikan 
sumber berita. 
5. Efek 
Merupakan perubahan-perubahan dalam perilaku komunikan yang 
terjadi akibat dari penyampaian pesan oleh komunikator. Komunikasi 
efektif berarti komunikasi menghasilkan efek pada komunikan 
sebagaimana dikehendaki sumber informasi. 
Dari unsur-unsur tersebut diharapkan terjadi komunikasi yang hasilnya 
positif. Dalam hal ini terjalin kesamaan pengertian antara stasiun radio dengan 
pendengarnya terhadap pesan yang disampaikan. Dalam mendukung suksesnya 
suatu komunikasi terdapat beberapa teknik-teknik untuk melakukan komunikasi 
tersebut, yaitu : 
  
10 
v Komunikasi Informatif 
Komunikasi yang bertujuan untuk member informasi atau member 
tahu : dapat dilakukan melalui komunikasi tatap muka (interpersonal, 
kelompok) maupun pada umumnya yakni melalui media massa. 
v Komunikasi Persuasif 
Komunikasi yang bertujuan untuk membujuk atau mengubah sikap, 
pendapat atau opini, perilaku orang atau kelompok dengan cara halus 
atau mempengaruhi unsur psikologis. Istilah persuasi (persuasion) 
bersumber pada perkataan. 
v Komunikasi Instruktif / Koersif 
Komunikasi yang bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat atau 
opini, perilaku dengan cara ancaman kekerasan atau pemberian sanksi. 
Komunikasi Instruktif dapat terjadi karena ketidaksetaraan (perbedaan) 
kedudukan antara komunikator-komunikator dan ikatan atau 
kedudukan itu merupakan nilai yang disepakati. 
v Hubungan Manusiawi 
Batasan Dalam Arti Luas : 
Interaksi antara seseorang dengan orang lain dalam segala situasi dan 
dalam semua bidang kehidupan. Hubungan dapat dibedakan menurut 
Tonnies (dalam Effendy, 1997 : 141) menjadi dua : Gemeinschaft 
(akrab – kekurangan), Gesellchaft (rasional – kontraktual). 
Batasan Dalam Arti Sempit : 
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Interaksi antara seseorang denganorang lain dalam situasi kerja dan 
dalam organisasi kekaryaan (Work Organization), (Muntaha ; 2001) 
 
B. Radio  
1. Radio Sebagai Media Komunikasi 
Radio merupakan media auditif (hanya bisa didengar) dan atraktif, 
artinya mengandalkan pendengaran untuk menyapa pendengar, selain itu 
radio murah dan merakyat. Fungsi dan peran radio untuk para pendengar 
adalah : 
a. Sebagai teman dan sahabat yang sifatnya pribadi karena jarang 
orang bersama-sama berkumpul umtuk mendengarkan radio, selain 
itu radio menyapa perorangan. 
b. Sebagai sarana komunikasi yang punya potensi untuk 
berkomunikasi sangat besar dan memperoleh hubungan langsung 
denagan seseorang dan beribu-ribu individu. 
c. Sarana imajinasi yang menuntut keikutsertaan aktif pendengar 
dalam bentuk pengalaman tentang pandangan, perasaan dan 
sensasi yang dibangun oleh media suara. Radio merupakan media 
buta tetapi dapat menstimulir pendengar sehingga berusaha 
menvisualisasikan apa yang didengarnya dan menciptakan 
bayangan sendiri. 
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d. Pemberi informasi dengan menyajikan berita, laporan dan 
sebagainya yang mudah beradaptasi dan sering dengan 
keterlibatannya menyajikan bentuk on air. 
e. Pemberi hiburan dan menstimulasi pendengar sehingga member 
kesengan dan dapat bernostalgia, memicu ketegangan dan rasa 
ingin tahu. Selain itu jangkauan perusahaan rekaman yang paling 
komprehensif. 
Pendengar radio selektif memilih acara. Hanya acara yang menurut 
penilaiannya baik yang diminati, sementara acara yang menurutnya tidak 
baik akan dilewatkan begitu saja. Perlu diketahui, begitu banyak acara 
yang ditawarkan dalam waktu yang bersamaan. Setiap stasiun berusaha 
semaksimal mungkin untuk dapat meraih sebanyak mungkin pendengar. 
Sambil terus membina hubungan baik dengan pendengar setia, satu stasiun 
juga berusaha merebut pendengar stasiun lain. Inilah perang stasiun radio, 
yang hanya dibekali oleh acara senjatanya. 
Salah satu aspek yang dapat menentukan keberhasilan radio adalah 
berkaitan dengan program-program acara yang disiarkan. Acara yang tidsk 
menarik akan ditinggalkan pendengar. Lebih jauh lagi, acara yang tidak 
menarik ini akan dijauhi oleh pemasang iklan. Sebaliknya, program acara 
yang menarik akan mendongkrak nilai jual, selain menempatkan posisi 
stasiun yang bersangkutan pada tempat yang terhormat. 
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2. Keunggulan Radio 
Radio tidak kalah saing dengan media informasi dan hiburan yang 
lain seperti televisi, surat kabar, majalah maupun tabloid. Selain murah 
dan mudah, kelebihan radio adalh sebagai berikut : 
a. Auditif 
Lebih leluasa dalam penyampaian pesan-pesannya tanpa 
banyak vaian-variannya dan menimbulkan visual imaginatif. 
Efek yang ditimbulkan lebih dahsyat dari pada efek visual. 
b. Daya tembus yang besar tidak mengenal rintangan. Radio yang 
menggunakan gelombang SW dan MW mempunyai 
kemampuan penetrasi area yang luas sehingga pesan yang 
disampaikan dapat mengatasi jarak, ruang dan waktu. 
c. Merupakan sarana yang cepat dalam menyebarluaskan 
informasi. 
d. Radio dapat diterima dan didengar di areal tanpa listrik atau 
tidak selalu membutuhkan daya listrik. 
Dijelaskan pula oleh Riswandi (2009:4), dalam bukunya yang 
berjuduk Dasar-dasar Penyiaran bahwa keunggulan radio sebagai 
media penyiaran adalah sebagai berikut : 
1. Cepat dan Langsung 
Radio adalah sarana tercepat, bahkan lebih cepat dari surat 
kabar atau televise, dalam menyampaikan informasi kepada 
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masyarakat tanpa lewat proses yang komplek dan butuh waktu 
yang lama seperti televis dan media cetak. 
2. Akrab 
Radio adalah alat yang “mendekatkan” atau mengakrabkan 
pendengar dengan penyiar atau dengan pemiliknya. Orang 
jarang mendengarkan siaran radio secara berkelompok, namun 
sering mendengarkan radio secara sendirian di dalam mobil, 
kamar, dapur dan sebagainya. 
3. Hangat 
Paduan antar kata-kata, music, dan efek dalam siaran radio 
mampu mempengaruhi emosi pendengar. Pendengar akan 
bereaksi atas kehangatan suara penyiar dan seringkali 
pendengar berpikir penyiar adalah teman bagi mereka. 
4. Tanpa batas 
Siaran mampu menembus batas-batas geografis dan cultural 
serta kelas social. Hanya tuna rungu saja yang tidak dapat 
menikmati sebuah radio. 
5. Murah 
Harga sebuah radio sekaligus mendengarkan radio siarannya 
relative lebih murah disbanding dengan harga sebuah televisi 
atau berlangganan media cetak. Pendengar siaran pun tidak 
dipungut biaya sepeserpun. 
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6.  Fleksibel 
Siaran radio bisa dinikmati sambil mengerjakan hal lain atau 
tanpa mengganggu aktivitas lain seperti belajar, memasak, 
mengemudi, membaca surat kabar dan sebagainya.  
3.  Kelemahan Radio 
Selain kelebihan, radio juga memiliki kelemahan dibandingkan media 
massa lainnya. Kelemahan-kelemahan itu adalah sebagai berikut : 
a. Selintas 
Siaran radio cepat hilang dan gampang dilupakan. Pendengar tidak 
dapat mengulang apa yang diucapkan sang penyiar radio semudah 
membalikkan kertas majalah atau Koran. 
b. Batasan Waktu 
Waktu siaran radio terbatas, umumnya siaran dibuka mulai pukul 
05.00 – 24.00, maksimal 20 jam bila memungkinkan. 
c. Global 
Sajian informasi radio bersifat global, tidak detail. Oleh sebab itu, 
angka-angka pun dibulatkan. Misalnya, ada berita tentang “253 
orang karyawan pabrik di PHK secara sepihak”, maka penyiar 
akan mengatakan “ dua ratus orang lebih karyawan pabrik sepatu 
di PHK secara sepihak”. 
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d. Beralur Linier 
Program acara disajikan dan dinikmati pendengar berdasarkan 
urutan yang sudah ada. Tidak seperti Koran atau majalah, pembaca 
dapat langsung ke halaman tengah atau terakhir sesuai yang 
diinginkan. 
e. Mengandung Gangguan 
Saat mendengarkan program acara radio, pendengar terkadang 
mengalami gangguan secara teknis. Misalnya, suara yang timbul 
tenggelam atau tidak jelas. 
Merujuk dari kekurangan dan kelebihan rdio seperti sudah 
dijelaskan di atas maka radio harus dikelola dengan baik agar 
pendengar bisa mendapatkan apa yang diinginkan dan dibutuhkan. 
Kebutuhan tersebut bisa berupa informasi atau hiburan. 
  
C. Ruang Lingkup Bahasa Mandarin 
1. Bahasa Mandarin  
Bahasa Mandarin (Tradisional: 北方話, Sederhana: 北方话, Hanyu 
Pinyin: Běi fāng huà, harafiah: "bahasa percakapan Utara" atau 北方方言 
Hanyu Pinyin: Běi fāng Fāng yán, harafiah: "dialek Utara") adalah dialek 
Bahasa Tionghoa yang dituturkan di sepanjang utara dan barat daya Republik 
Rakyat China. Kata "Mandarin", dalam bahasa Inggris (dan mungkin juga 
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Indonesia), digunakan untuk menerjemahkan beberapa istilah Cina yang 
berbeda yang merujuk kepada kategori-kategori bahasa China lisan. 
Dalam pengertian yang sempit, Mandarin berarti Putonghua 普通话 
dan Guo yu 國語 yang merupakan dua bahasa standar yang hampir sama yang 
didasarkan pada bahasa lisan Beifanghua* (lihat di bawah). Putonghua adalah 
bahasa resmi China dan Guoyu adalah bahasa resmi Taiwan. Putonghua - 
yang biasanya malah dipanggil Huayu - juga adalah salah satu dari empat 
bahasa resmi Singapura. 
Dalam pengertian yang luas, Mandarin berarti Beifanghua (secara 
harafiah berarti "bahasa percakapan Utara"), yang merupakan sebuah kategori 
yang luas yang mencakup beragam jenis dialek percakapan yang digunakan 
sebagai bahasa lokal di sebagian besar bagian utara dan barat daya Cina, dan 
menjadi dasar bagi Putonghua dan Guoyu. Beifanghua mempunyai lebih 
banyak penutur daripada bahasa apapun yang lainnya dan terdiri dari banyak 
jenis termasuk versi-versi yang sama sekali tidak dapat dimengerti. 
Seperti ragam-ragam bahasa China lainnya, ada banyak orang yang 
berpendapat bahwa bahasa Mandarin itu merupakan semacam dialek, bukan 
bahasa. 
* Dalam bahasa Indonesia dibaca: Peifanghua 
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2. Asal Kata Bahasa Mandarin 
  Kata Mandarin dalam bahasa Indonesia sendiri diserap dari bahasa 
Inggris yang mendeskripsikan bahasa China juga sebagai bahasa Mandarin. 
namun sebenarnya, kata Mandarin ini diserap bahasa INggris dari bahasa 
China sendiri. Mandarin secara harafiah berasal dari sebutan orang asing 
kepada pembesar-pembesar Dinasti Qing di zaman dulu. Dinasti Qing adalah 
dinasti yang didirikan oleh suku Manchu, sehingga pembesar-pembesar 
kekaisaran biasanya disebut sebagai Mandaren (Hanzi: 满大人)yang berarti 
Yang Mulia Manchu. Dari sini, bahasa yang digunakan oleh para pejabat 
Manchu waktu itu juga disebut sebagai bahasa Mandaren. Penulisannya 
berevolusi menjadi Mandarin di kemudian hari. 
3. Nama-nama Lain Bahasa Mandarin 
· Guoyu – (Hanzi: 国语) adalah sebutan lain bagi dialek Utara bahasa 
Han yang kita kenal sebagai bahasa Mandarin. Guoyu berarti harafiah 
“bahasa nasional”, sesuai dengan kenyataan bahasa Mandarin 
ditetapkan sebagai bahasa resmi pemerintahan dan nasional di 
beberapa Negara seperti Republik Rakyat China di Taiwan. 
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· Huayu (Hanzi: 华语) adalah nama lain dari dialek Utara bahasa Han 
yang kita kenal sebagai bahasa Mandarin sekarang ini. Huayu berarti 
harafiah “bahasa Hua”, merupakan bahasa yang umum digunakan oleh 
orang China dalam hal ini menunjuk pada bahasa Mandarin yang luas 
dituturkan.
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BAB III 
DESKRIPSI LEMBAGA PENYIARAN RADIO METTA FM 
A. Sejarah Radio Metta 
Awal gagasan didirikannya Radio Metta FM dimulai dari adanya 
pertemuan atau perjumpaan beberapa anggota awam Katolik yang sangat 
komit terhadap keinginan untuk adanya sarana komunikasi antara umat 
Katolik di kevikepan Surakarta. Dari ide itulah kemudian diadakan pertemuan 
pertama pada tanggal 9 April 2003 di kediaman Bapak FX Sumartono 
Hadinoto, yang dihadiri oleh : Romo Mardi Widayat SJ, FX Sumartono 
Hadinoto, FX Suwarno, SH.MM, MJ.Tri Prasetyo, SH, Ign. Hananto Sumarno, 
B. Bul Hartomo, Kroda Kalantara, J Soejitno. 
Dari rapat-rapat pertama tersebut disepakati : 
a. Sangat perlu untuk mendirikan Radio Swasta yang bernafaskan 
Iman Katolik. 
b. Menugaskan kepada semua yang hadir agar mendekati dan 
merangkul beberapa teman Katolik lain yang dapat menjadi 
rekanan yang sekaligus donator dengan prinsip “Terbeban namun 
tidak Membebeni”, yang artinya merasa terpanggil namun dengan 
sukarela ingin ikut serta mensukseskan usaha yang sedang 
diperjuangkan ini
19 
 
 
c. Dibentuk panitia yaitu : 
Ketua    : FX Sumartono Hadinoto 
Sekretaris    : J Soejitno 
Bendahara    : Kroda Kalantara 
Urusan Teknik : Ign. Hananto Sumarno dan B. 
Bul Hartomo 
Urusan Hukum dan Ijin : MJ. Tri Prasetyo dan FX 
Sarwono, SH.MM 
Urusan Perkumpulan Dana : Ibu Oeke Purnandi 
Pembimbing Rohani  : Romo Mardi Widayat SJ. 
Setelah melalui proses yang panjang, disepakati bahwa nama Radio 
yang akan didirikan adalah RADIO METTA FM. Metta dalam bahasa Palli 
( India ) adalah “Kasih”, sedangkan kata METTA sendiri mempunyai akronim 
/ singkatandari “ MARSUDI ENDAH TATA TENTREMING ATI “ dengan 
candra sengkala “Wani Suwung Luhur Panembah”. 
Untuk menyesuaikan bentuk yuridis dari usaha Radio ini, maka 
dibentuk dalam wujud Perseroan Terbatas atau PT, yang bernama “PT 
RADIO RAMA METTA” yang didirikan berdasarkan Akte Notaris Wahyu 
Nugroho, SH No.116 tanggal 11 Juli 2003 berkedudukan di Surakarta.
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B. Profil Radio Metta 
· Company Name  : PT Radio Rama Metta Station Name 
· Station Name  : Metta FM 
· Call Sign   : Your Inspiring Family 
· Frekuensi   : 104,7 FM 
· No. Ijin Siar  : 482/1007/2003 
· Sapaan Pendengar  : Metta Miarsa 
· Tagline   : Love, Peace, and Happy Family 
· Alamat   : Jl. Abdul Rahman Saleh 17 Banjarsari, 
 Surakarta 57133 
· Phone Business  : 0271-665065 
· Phone On Air  : 0271-666400-666500 
· Fax   : 0271-665062 
· E-mail   : mettafm@yahoo.com 
· Daya Pancar  : Maksimal sesuai ijin 
· Coverage Area  : ±50 Kilometer. Efektif meliputi Solo eks 
Karisidenan Surakarta, Klaten, Boyolali,     
Sukoharjo, Sragen, Karanganyar, dan Wonogiri. 
· Board Of Commisioner : Ir. Budi Laksana
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· Director   : Sumartono Hadinoto 
· General Manager  : Hanny Budiman S.Sn 
· Station Manager  : Lipuring Tyas W.A, S.Sos (Susan Una) 
· Sekretaris&GA manager : Etty Isworo, SH. MH. 
· Bisnis Manager  : Domachita Aryhandi, SH ( Tita ) 
· No. Account  : PT. Radio Rama Metta 120-010-55677-2 
 
a. Visi dan Misi 
Sebagai suatu bentuk radio keluarga, maka Radio Rama Metta 
memiliki Visi dan Misi menjadi penyatu keluarga, dimana dalam 
pelaksanaannya Radio Rama Metta ingin membawa pada suatu kedamaian 
hati, mendorong keluarga untuk menjadi lebih menyadari dan menebarkan 
cinta dalam keluarga. Selain itu dapat berperan dalam peningkatan dan 
pendewasaan iman dalam keluarga, dan terutama menjadi suatu radio yang 
mempu memberikan  informasi dan hiburan yang praktis. 
b. Manajemen Radio Metta FM 
v Komisaris 
Radio Rama Metta dipegang oleh para Komisaris yang terdiri dari para 
putra-putra Solo yang merupakan pengusaha tangguh di bidangnya, 
dan memiliki jaringan kerja yang luas dan diakui Solo, sebagai 
pemegang saham ataupun juga sebagai partner kerja. 
v Operasional dan Manajemen 
Radio Rama Metta dikelola dan dioperasi oleh anak muda Solo yang 
direkrut melalui proses perekrutan yang ketat dan professional. 
Mereka memiliki semangat dan cara kerja yang khas anak muda, dan 
dipimpin oleh mereka-merekayang juga memiliki pengalaman yang 
cukup dalam bidang manajemen dan broadcast. 
v Operasional Kerja 
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Selain kegiatan On Air yang ada dalam program siaran, Radio Rama 
Metta juga mengadakan kegiatan Off Air yang berbentuk Community 
Entertainment and Education, yang mendorong pengembangan 
kreatifitas, dan sekaligus memberikan suatu bentuk hiburan kepada 
masyarakat Surakarta. 
c. Spesifik Teknik Radio Metta FM 
· Pesawat Pemancar : VJ 4000 
· System Antena : MS-1,6 Bays Guadrapole Circulair 
· Peralatan Audio :  
- 16 Channel AEV Autometic 
- Tascam MK 11450 
- Orban 8400 
- Senheizer 
- Bose 
- Akai Tuner 
- Tascam 112 MK II 
Selain itu Radio Rama Metta juga mempunyai personil-personil teknik 
yang sangat ahli dan menjadi tulang punggung dalam bidangnya, dan 
keahliannya juga digunakan oleh banyak radio lain di Solo. 
d. Musik dan Informasi Radio Metta FM 
v Target Audience 
- Young Adult 
- Executive 
v Musik 
23 
 
 
Format Easy Listening, segmennya meliputi 60 % Hits Internasional 
dan 40 % Hits Lokal. 
- Pop 
- Asia – Mandarin 
- Keroncong  
- Jazz 
- Rock 
v Informasi 
Radio Rama Metta memberikan Informasi berupa Light News dengan 
segmen berita : 
- Entertainment 
- Nasional 
- Ekonomi dan Bisnis 
- Politik dan Hukum 
- Pendidikan Seni dan Budaya 
- Olahraga dan Kesehatan 
- Berita Internasionalluarga Muda usia 25 – 45 tahun 
 
e. Program Acara Mandarin di Radio Metta FM 
1. “Wo Ai Metta” 
“Wo Ai Metta” adalah program interaktif dengan pendengar, 
request phone plus sms, dengan memberikan info-info ringan seputar 
artis atau penyanyi Mandarin, berita mengenai keadaan di China dan 
kata-kata bijak dari Negeri Tirai Bambu. Lagu-lagu yang diputar 
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dalam sajian “Wo Ai Metta” murni lagu-lagu dalam Bahasa Mandarin 
Internasional (umum), Hokkian atau ada yang di mix dengan Bahasa 
Inggris dengan perbandingan 9:1. Program acara ini memberikan 
informasi dalam Bahasa Mandarin, dan diterjemahkan ke dalam 
Bahasa Indonesia. Acara “Wo Ai Metta” ini hadir setiap hari Senin 
hingga Jumat, pukul 09.00-10.00. 
 
 
2. Pojok Tirai Bambu 
Pojok Tirai Bambu  adalah program non-interaktif yang 
menyajikan cerita-cerita budaya kuno atau hal-hal yang berhubungan 
dengan Negeri Tirai Bambu yang disampaikan degan bahasa Indonesia. 
Acara ini juga tersaji dengan lagu-lagu Mandarin yang dapat di-
request oleh pendengar melalui sms. Acara ini hadir setiap hari Kamis 
pukul 10.00-11.00. 
 
3. Wisdom and Motivation 
Wisdom and Motivation merupakan satu insert atau selipan kisah-
kisah inspiratif sederhana yang sarat dengan keteladanan, ketulusan 
dan kasih sayang, pembangun semangat dan pembangun kisah menuju 
sukses, bersama motivator no.1 Indonesia Andrie Wongso. Selipan 
inspiratif ini hadir di setiap program acara Radio Metta Fm. Selipan 
inspiratif ini tersaji selama 7 sampai 8 menit dengan menghadirkan 
satu kisah dari negeri Tiongkok. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Program Acara “Wo Ai Metta” 
Sebagai radio swasta yang memposisikan diri sebagai Family Station 
di tengah – tengah maraknya radio – radio swasta lain, bukanlah hal yang 
mudah. Terutama dalam mengemas suatu program acara on air yang disajikan 
agar dapat menarik minat pendengar untuk tetap menyimak radio. Banyak 
yang penulis kerjakan selama melaksanakan kegiatan KKM, namun salah satu 
program on air yang ada di radio ini adalah program acara Mandarin “Wo Ai 
Metta”, memiliki daya tarik tersendiri untuk penulis kerjakan dalam 
penyusunan tugas akhir kegiatan KKM di Radio Metta FM Surakarta. 
Program ini hadir dan disajikan secara komunikatif dalam bentuk 
interaktif antara pendengar dan penyiar dalam durasi selama satu jam. dalam 
acara ini pendengar diajak untuk saling berinteraksi di udara, baik kepada 
penyiar ataupun dengar pendengar yang lain. 
Program acara ini mempunyai arah dan visi untuk mempersatukan 
para pendengar – pendengar yang cinta dengan lagu – lagu Mandarin, 
mengenalkan bagaimana berbahasa Mandarin yang sederhana kepada 
pendengar, dan juga mengajak para pendengar untuk berani berlatih berbicara 
dengan bahasa Mandarin di udara. Program on air “Wo Ai Metta” hadir di 
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Radio Metta FM setiap hari Senin sampai Jumat dari pukul 09.00 – 10.00 
WIB. 
B. Proses Pelaksanaan Program On Air “Wo Ai Metta” 
Selam dua bulan penulis melaksanakan kegiatan KKM, banyak hal 
yang penulis pelajari. Tetapi untuk penyelesaian kegiatan KKM, penulis 
berkonsentrasi untuk melakukan tinjauan terhadap pengaruh apa yang 
diperoleh pendengar acara “Wo Ai Metta” melalui metode interaktif, yaitu 
wawancara dan kuisioner. 
Berikut adalah kegiatan yang penulis lakukan untuk menyelesaikan 
program acara on air “Wo Ai Metta” edisi interaktif pengaruh acara “Wo Ai 
Metta” di Radio Metta Fm terhadap pengembangan Bahasa Mandarin bagi 
pendengar selaku masyarakat Surakarta : 
1. Membuat adlib atau iklan baca untuk mempromisikan acara 
interaktif  “Wo Ai Metta” di Radio Metta Fm. 
2. Membuat script untuk kegiatan penyiaran program acara “Wo Ai 
Metta” di Radio Metta Fm. ( Script terlampir ) 
3. Membuat RS ( Rencana Siar ) yang berisikan lagu – lagu yang 
akan diputar dalam acara “Wo Ai Metta”. 
4. Melakukan siaran on air program acara “Wo Ai Metta” secara 
interaktif tentang tanggapan pendengar mengenai acara “Wo Ai 
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Metta” terhadap pengembangan bahasa Mandarin bagi mereka 
selaku masyarakat Surakarta. 
5. Merekam semua tanggapan para pendengar dan menyimpulkan 
hasil dari pendapat para pendengar. 
6. Membuat kuisioner yang disebarkan kepada mahasiswa D3 Bahasa 
Mandarin UNS mengenai pengaruh acara “Wo Ai Metta” di Radio 
Metta Fm terhadap pengembangan bahasa Mandarin. 
7. Menyimpulkan hasil kuisioner tanggapan dari mahasiswa D3 
Bahasa Mandarin UNS. 
a. Siaran Acara 
Isi acara “Wo Ai Metta” antara lain : 
1. Lagu-lagu Mandarin, baik itu lagu lama maupun baru 
2. Info-info artis Mandarin terbaru 
3. Info-info terbaru seputar Negara China 
4. Lentera hati (kata-kata mutiara / kata-kata bijak) 
5. Kontak langsung dengan pendengar Radio Metta FM melalui 
telepon, SMS dan facebook. 
b. Format Acara 
Format acara “Wo Ai Metta” yyaitu 2 lagu dilanjutkan iklan, 
kemudian comment dari penyiar dan interaksi dengan pendengar 
melalui telepon, SMS maupun facebook. Pada saat comment 
penyiar menentukan sendiri apakh waktu comment tersebut untukl 
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menyapa pendengar atau menyampaikan informasinya. Hal ini 
dilakukan agar pendengar tidak bingung dan isi acara tidak acak-
acakkan. 
 
C. Respon Pendengar “Wo Ai Metta” 
Program acara “Wo Ai Metta” mendapat respon yang positif dari 
masyarakat Surakarta dan sekitarnya, khususnya masyarakat etnis Tionghoa. 
Namun sayangnya kebanyakan para pendengar acara “Wo Ai Metta” hanya 
komunitas itu-itu saja yang bisa dan tertarik dengan bahasa Mandarin. Meski 
demikian, acara ini tetap mendapatkan dorongan dan motivasi agar acara ini 
dapat terus berkembang, karena melalui acara “Wo Ai Metta” pendengar 
dapat memperoleh ilmu bahasa Mandarin dan hiburan lagu-lagu Mandarin. 
Respon pendengar terhadap program acara “Wo Ai Metta” dapat 
diketahui dari banyaknya telepon dn SMS yang masuk setiap kali siaran. 
Dapat diperbandingkan juga antara banyaknya atensi melalui telepon dan 
SMS adalah 9 : 5 setiap kali siaran. Hal tersebut cukup membuktikan bahwa 
acara ini lebih kepada interaktif yang diminati pendengar untuk melatih 
kemampuan berbahasa Mandarin pendengar. 
Kebanyakan para penelepon yang masuk adalah pendengar tetap “Wo 
Ai Metta” (Komunitas 爱华歌有会) yang berenis Tionghoa berusia lebih dari 
25 tahun keatas atau usia dewasa di Surakarta dan sekitarnya. Untuk 
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pendengar yang beratensi melalui SMS lebih sedikit dari pada melalui telepon 
dikarenakan pendengar yang bergabung melalui SMS adalah pendengar yang 
tertarik dan suka dengan lagu-lagu Mandarin, entah itu bisa atau tidak bisa 
bahasa Mandarin namun mereka malu atau merasa lebih efisien dengan 
melalui SMS. Dan biasanya pendengar melalui SMS rata-rata usia di bawah 
25 tahun atau mahasiswa. 
 
D. Kendala yang dihadapi dalam Siaran Acara “Wo Ai Metta” 
Kendala-kendala yang dihadapi dalam penyiaran acara “Wo Ai Metta” 
antara lain : 
a. Penggunaan Bahasa Mandarin 
Dalam acara ini penyiar dituntut mampu dan memahami bahasa 
Mandarin karena kebanyakan para pendengar dapat berbahasa 
Mandarin. 
b.  Lagu-lagu Mandarin 
lagu-lagu Mandarin sangatlah terbatas. Tidak seperti lagu-lagu 
Indonesia ataupun barat yang sudah tersedia di folder komputer 
ruang siaran. Banyaklagu-lagu Mandarin yang masih dalam bentuk 
CD sehingga cukup mengurangi konsentrasi penyiar dalam proses 
siaran karena penyiar juga harus dapat menyiapkan dan 
memutarkan lagu yang tersimpan di CD yang di-request pendengar. 
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c. Keterbatasan Sumber Informasi Update tentang Negara China 
Sumber-sumber informasi dan berita mengenai artis-artis atau 
segala bentuk berita tentang Negara China yang terbaru sulit sekali 
untuk didapatkan. Adapun berita yang ditemukan melalui internet 
namun itupun pasti dengan bahasa Inggris. Jadi tidak mungkin 
penyiar memiliki waktu untuk mengartikannya terlebih dulu. 
d. Gangguan Teknis 
Ketika di tengah penyiaran terkadang terjadi gangguam teknis, 
baik itu gangguan pada komputernya, pemancarnya, maupun 
gangguan listrik. Hal tersebut membuat waktu acara “Wo Ai 
Metta” yang hanya satu jam semakin lebih singkat. 
 
E. Cara Mengatasi Kendala dalam Siaran Acara “Wo Ai Metta”  
Cara-cara yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang ditemui dalam 
siaran “Wo Ai Metta” antara lain : 
1. Penyiar berusaha untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan 
berbahasa Mandarin mereka. 
2. H-1 membuat skrip siaran. 
3. Menghafal dan mengingat judul lagu dan tempat lagu tersimpan. 
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4. Menambah koleksi lagu-lagu Mandarin dengan berkorban membeli ke Jakarta 
dan Surabaya, serta menjaga hubungan baik dengan pendengar karena 
beberapa ada pendengar yang menyumbangkan lagu. 
5. Mempersiapkan RS (Rencana Siar) H-2 sebelum siaran. 
6. Terus melatih konsentrasi dan mengatur waktu untuk menyesuaikan kapan 
memutar lagu, kapan menyapa pendengar, kapan membaca SMS dan kapan 
mempersiapkan dan memutar iklan. 
7. Selalu update informasi dan bersedia menerima informasi dari pendengar. 
8. Radio Metta FM sudah memiliki teknisi handal untuk mengatasi masalah 
teknis. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan pengalaman yang penulis peroleh melalui Kuliah Kerja Media 
(KKM) selama dua bulan di Radio Metta Fm Surakarta, penulis dapat mengambil 
beberapa kesimpulan : 
1. Acara “Wo Ai Metta” merupakan salah satu acara yang diunggulkan di Radio 
Metta Fm karena memiliki fungsi sebagai wadah perkumpulan masyarakat 
dari berbagai tingkatan yang cinta dan suka dengan lagu-lagu mandarin. 
Perkumpulan tersebut memiliki nama yaitu “Ai Hua Ge You Hui” yang 
memiliki arti “Pecinta Lagu Mandarin”. 
2. Acara “Wo Ai Metta” mampu dalam ikut serta memajukan perkembangan 
bahasa Mandarin di Surakarta yang dibuktikan dari banyaknya pendengar 
yang bergabung dan memberikan respon-respon yang positif tentang program 
acara “Wo Ai Metta” di Radio Metta Fm. 
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B. SARAN 
Setelah menyimpulkan beberapa hal yang penulis ketahui selama 
melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM), akhirnya penulis dapat memberikan 
beberapa saran yang penulis harap dapat berguna bagi kemajuan bagi pihak-pihal 
terkait dan yang berkepentingan. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Saran untuk Radio Metta Fm Surakarta : 
1. Tentunya agar Radio Metta tetap mempertahankan visi dan misinya 
yaitu menjdi radio swasta yang berfokus pada program kekeluargaan 
dan menjadi radio inspirasi keluarga-keluarga di kota Surakarta. 
2. Terus menjaga hubungan yang baik dan kekeluargaan kepada setiap 
keluarga dan mettamiarsa yang ada di kota Surakarta dan sekitarnya. 
Selain itu tetap menjaga kualitas sumber daya manusia khususnya 
untuk  penyiar Radio Metta Fm, agar kelangsungan produktivitas kerja 
di Radio Metta Fm lebih maksimal. 
3. Suasana tempat kerja yang kekeluargaan sangat tampak dalam 
keberlangsungan bekerja para staf karyawan, namun antara anak-anak 
magang dengan karyawan kurang ada komunikasi dengan baik dan 
ramah, pembimbing hanya sekedar memberikan tugas tanpa mau tahu 
dengan pertanyaan para anak magang yang kurang paham dengan 
tugas mereka. 
4. Di lihat dari beberapa komentar para penyiar yang penulis kenal, 
banyak hal dalam kesejahteraan para penyiar yang harus ditingkatkan 
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lagi dan lebih diperhatikan, khususnya dalam hal yang bersangkutan 
juga dalam proses penyiaran. 
 
b. Saran untuk Ketua Program Jurusan D III FSSR UNS : 
Perlu adanya pendalaman mata kuliah yang lebih spesifik, serta perlua 
perhatian yang khusus kepada mahasiswa - mahasiswi yang hendak 
melaksanakan tugas akhir, dalam hal ini yaitu memberikan informasi-
informasi ataupun bekal untuk menhadapi dan dalam proses penyusunan tugas 
akhir, sehingga mahasiswa tidak mengalami kebingungan mana yang dapat 
dijadikan referensi karen dalam pembuatan tugas akhir dari berbagai jurusan 
berbeda-beda. 
Demikian beberapa kesimpulan dan saran yang dapat penulis berikan, semoga 
dapat memberikan manfaat bagi insan penyiaran pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya. 
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